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Jika dibanding dengan studi Islam Jawa, perkembangan Islam di Madura
bisa dikatakan belum banyak dieksplorasi. Dilatarbelakangi oleh berbagai gerakan
religio-politik dan peristiwa kekerasan bermotif agama yang terjadi di Pulau
Madura pasca-Orde Baru, studi ini bertujuan melihat perkembangan Islam di
Bangkalan, Madura, yang memperlihatkan kedekatannya dengan agenda-agenda
kelompok Islamis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-fenomenologis. Wawancara
mendalam, diskusi kelompok (FGD), observasi, dan dokumentasi adalah beberapa
teknik yang digunakan untuk menggali data. Data-data yang tergali kemudian
digunakan untuk melihat tipe-tipe perkembangan Islam tradisional Bangkalan.
Tipologi gerakan Islam kontemporer digunakan sebagai alat untuk mengukur
rentang pergeseran, sedang teori perubahan sosial digunakan untuk menjelaskan
proses perubahan sosial-keagamaan yang terjadi sebagai akibat dari
perjumpaannya dengan ideologi dan gerakan Islamisme.

Dengan menfokuskan pada komunitas kiai atau ulama tradisional,
penelitian ini menemukan bahwa proses perjumpaan Islam tradisional Bangkalan
dengan ideologi dan gerakan Islamisme terjadi dalam konteks euforia Islamisasi
Indonesia seiring dengan menguatnya Islamisme di Indonesia pasca-Reformasi
1998. Proses perjumpaan ini terjadi secara langsung dan tak langsung. Pola
perjumpaan langsung terjadi melalui pertemuan antara kiai-kiai tradisional dengan
agen-agen Islamis luar yang datang. Sementara pertemuan tak langsung lebih
banyak diperantarai oleh media.

Perjumpaan ini akhirnya menghasilkan tipe baru Islam tradisional
Bangkalan, yaitu tipe tradisionalis-Islamis. Tipe ini merujuk pada gerakan
keislaman yang basis ideologinya tetap berpijak pada ajaran-ajaran keislaman
ulama klasik, namun dimaknai ulang dan diperkaya dengan ideologi Islamisme,
sehingga artikulasi dan gerakan-gerakannya sama dengan kalangan Islamis. Akan
tetapi, varian ini tidak berwajah tunggal. Setidaknya ada tiga sub-varian yang ada
di dalamnya, yaitu tradisionalis-Islamis ideologis, tradisionalis-Islamis pragmatis,
dan tradisionalis-Islamis naif.
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Compared to the study of Islam in Java, the development of Islam in
Madura can be considered unexplored. Driven by various religio-political
movements and religiously-motivated violence in the Madura island in the
post-New Order period, this study seeks to scrutinize the development of Islam in
Bangkalan, Madura, which tends to show its inclination with the agenda of
Islamist groups.

This research is qualitative-phenomenological using in-depth interview,
focus group discussion (FGD), observation, and documentary methods for data
gathering process. The data gathered are used to see the types of the development
of traditional Islam in Bangkalan. The typology of contemporary Islamic
movements are employed as a means to figure out the scale of the shift, while the
theory of social change is deployed to describe the process of religio-social
change as a result of the encounter of traditional Islam with the Islamist ideology
and movement.

With the major focus on the community of kiai or traditional ulama, this
research found out that the encounter process of traditional Islam in Bangkalan
with the Islamist ideology and movement can be framed within the context of
Islamization euphoria in Indonesia along with the steady rise of Islamism in
Indonesia in the 1998 post-Reformasi era. This encounter occurred either directly
or indirectly. The direct encounter occurs through the encounter of traditional kiai
with the external Islamist agents. Whereas the indirect encounter is mediated by
the press. Such an encounter finally results in a new typology of Bangkalan’s
traditional Islam, that is, the type of traditionalist-Islamist. This type refers to
Islamic movement whose ideological bases are based on classical Islamic Muslim
scholars, but reinterpreted and couched with Islamist ideology, so that its
articulation and manifestation is identical with the Islamist ideology and
movement. This variant, however, is not monolithic with its single-face. At least
there are three more sub-variants can be found: ideological traditionalist-Islamist,
pragmatic traditionalist-Islamist, and naive traditionalist-Islamist.
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